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RINGKASAN

Pemberian edukasi tentang pertolongan awal serangan jantung dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi terhadap
pengetahuan tentang pertolongan awal serangan jantung pada masyarakat di RT 01 Dusun 01 Desa
Kucur Kabupaten Malang. Desain penelitian yang digunakan yaitu pre eksperimental dengan one
group pre-posttest design. Jumlah populasi sebanyak 34 orang dengan teknik sampling
menggunakan purposive sampling dengan sampel sebanyak 31 responden. Pengumpulan data
menggunakan lembar kuesioner. Analisa data menggunakan uji Marginal homogenety dengan o =
0,05. Hasil penelitian ini didapatkan sebagian besar masyarakat RT 01 Dusun Ol Desa Kucur
Kabupaten Malang memiliki pengetahuan tentang pertolongan awal serangan jantung pada
kategori kurang sebelum diberikan edukasi (51,6%), Hampir setengah masyarakat RT 01 Dusun
01 Desa Kucur Kabupaten Malang memiliki pengetahuan tentang pertolongan awal serangan
jantung pada kategori baik setelah diberikan edukasi (45,2%) dan ada pengaruh edukasi terhadap
pengetahuan masyarakat tentang pertolongan awal serangan jantung pada Masyarakat Di Desa
Kucur Dusun 01 Kabupaten Malang dengan nilai p = 0,005. Pusat kesehatan masyarakat perlu
melakukan edukasi tentang pertolongan awal serangan jantung untuk meningkatkan keterampilan
masyarakat tentang pertolongan awal serangan jantung
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Serangan akan jantung sebagai gangguan yang terjadi pada jantung pada saat jantung tidak
dapat mengalirkan darah, sehingga perlu tindakan segera. Salah satu tindakan untuk mengatasi
serangan jantung yaitu dilakukan pertolongan awal serangan jantung (Wahyudi, 2017).
Melakukan pertolongan awal serangan jantung diperlukan pengetahuan tentang pertolongan awal
serangan jantung yang baik sebagai dominan yang nantinya terbilang penting dalam
membentuknya akan tindakan dari individu dalam hal ini menolong korban (Notoatmodjo,2012).
Namun faktanya menurut penelitian Fajarian (2018) pengetahuan masyarakat tentang
penanganan pertama korban serangan jantung masih kurang yang berakibat masyarakat enggan
untuk menolong korban serangan jantung karena kurangnya pengetahuan dalam melakukan
pertolongan yaitu pertolongan awal. Dampak dari kurangnya pengetahuan pertolongan awal
serangan jantung dan keterlambatan dalam pemberian pertolongan awal dapat mengakibatkan
kematian (Yasin, 2020). Dengan memberikan edukasi pengetahuan mengenai pertolongan awal
serangan jantung diharapkan dapat mengurangi angka kematian akibat dari serangan jantung.
Menurut panduan American Heart Association (2020) berdasarkan dalam memberikan
peningkatan akan pengetahuan dalam memberikan pertolongan yang terjadi di awal serangan
jantung yang dialami oleh korban dan memberikan rekomendasi dalam pengajarannya yang
diberikan panduan dan juga melalui dibawah arahannya sebagai instruktur bersama melalui

pelatihannya dalam praktik yang terbilang langsung.




Berdasarkan WHO (2017) diperoleh akan kejadiannya dalam gawat daruratnya yang terdapat
pada dunia dengan jumlah tiga puluh enam juta dalam hal ini kasus yang memberikan dampak
pada kematian dengan jumlah lima puluh empat persen yang terjadi di kalangan masyarakat yang
mengalami henti akan jantung. Berdasarkan kemenkes RI (2017) memberikan penjelasan dengan
jumlah enam puluh lima persen masyarakat yang terdapat di indonesia yang dimana dapat
mengalaminya akan kejadiannya dalam hal gawat darurat yang terdapat di provinsi jawa timur
dengan jumlah lima puluh sembilan persen masyarakat terjadi sesaknya nafas serta belum sadar
akan diri. Kejadian henti jantung yang terjadi di kota malang 2020 sebanyak 3.094 kasus (Dinkes
kota malang, 2020).

Pengetahuan yang terbilang rendah terkait dengan gawat daruratnya dan memberikan
penyebab dari individu dalam mengetahui dalam memberikan akan penanganan pada korban. Hal
ini terjadi karena masyarakat belum mengikuti pendidikan tentang kegawatdaruratan penangan
awal serangan jantung sehingga rendahnya motivasi dan kemampuan menolong korban
kegawatdaruratan serangan jantung (Thoyyibah, 2014). Pengetahuan masyarakat diperlukan
peningkatan dalam melakukan penanganan atas korban yang nantinya butuh akan pertolongan
kegawatdaruratan dalam hal ini serangan akan jantung dalam lingkungan masyarakat.
Tindakannya dalam hal melakukan dalam hal ini pertolongan yang terdapat pada individu yang
nantinya terjadi kegawatdaruratan dan perlu sekali kehati-hatiannya yang terbilang benar.
Masyarakat dalam melakukan memberikan pengamanan yang terbilang awal serangan jantung
perlunya mengetahui cara dasar dalam kegawat daruratan seperti aman diri dan lingkungan dan
juga aman korban serta permintaan pertolongan untuk orang yang berada di sekitar (Kurnia, 2018).

Suatu usaha dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pertolongan awal

serangan jantung apabila terjadi pada masyarakat di lingkungannya masing-masing yaitu dengan




diberikan edukasi pertolongan awal serangan jantung sebagai perkumpulan dalam melakukan
akan perencanaan dan juga memberikan pertolongan yang nantinya akan dilakukannya dengan
tujuan melakukan pertahanan akan fungsi dari vitalnya organ sebagai penyelamatan akan korban
pada saat serangan akan jantungnya (Hardisman, 2015). Diharapkan masyarakat dapat
memberikan pertolongan awal pada korban serangan jantung setelah diberikan edukasi
pertolongan awal serangan jantung. Perencanaan tindakan pertolongan awal serangan jantung
diperlukan sesegera mungkin untuk melakukan usaha dengan tujuannya menyelamatkan adanya
korban ketika serangan jantung (Panacea, 2015).

Edukasi atau pembahasan tentang pertolongan awal serangan jantung pada masyarakat
sangat dibutuhkan karena ketika ada kecelakaan masyarakat bisa melakukan tindakan sederhana
(Kurniawan, 2014). Pengetahuannya dan juga sikapnya dari adanya penolong yang nantinya
memberikan pengaruh akan kecepatannya dan juga ketepatannya dengan melakukannya dalam hal
ini pertolongan. Pertama penolongnya mempunyai kesiapan dalam memberikan pertolongan
dengan harapan akan mendapatkan penghasilan dengan keuntungannya terkait pihak lainnya
(Febrina. 2017). Menurut penelitian Prahmawati (2021) menyatakan terdapat aspek dalam hal
peningkatannya terkait pengetahuannya dan juga keterampilannya dalam hal ini P3K yang berada
di guru SDIT Muhammad gunung terang yang terdapat di bandar lampung berdasarkan
pengetahuannya dengan kategorinya yang terbilang baik serta sangat baik dan juga akan
keterampilan berdasarkan berkategori baik dan juga sangat baik. Terdapat dukungan akan
penelitian dari Ngirarung dkk (2017) memberikan bukti dalam hal ini terdapat simulasi dalam hal
tindakan dari BLS memberikan pengaruh dengan tingkatannya memberikan kemampuannya

dengan pertolongannya pada korban yang terjadi henti jantung yang terdapat pada masyarakat




yang nantinya mampu memberikan pemahaman akan pengetahuan serta mampu atau tidaknya
masyarakat dengan tujuan pertolongan untuk korban dalam hal ini kegawat daruratan.
Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan 22 Maret 2022 data yang diperoleh dari
Puskesmas Dau Kabupaten Malang serangan jantung sebanyak 320 orang (Oktober-Desember
2021) dan jumlah serangan jantung di Desa Kucur sebanyak 132 orang, dan RT 01 dusun 01
angka kejadian serangan jantung sebanyak 34 orang (December 2021). Hasil wawancara pada 10
masyarakat RT 01 Dusun 01 Desa kucur Kabupaten Malang, sebanyak 9 masyarakat tidak
mengetahui pertolongan awal serangan jantung dan 1 orang mengetahui cara melakukan
pertolongan awal serangan jantung karena sudah pernah melihat video tindakan pertolongan awal
serangan jantung di internet. Pentingnya edukasi pertolongan awal serangan jantung di
masyarakat sebagai bekal dalam meningkatkan pengetahuan tentang pertolongan awal jika
terjadinya kegawat daruratan disaat tertentu. Sesuai dengan permasalahan dari studi pendahuluan
dan juga penelitian sebelumnya menjadikan alasan penelitian ini dilakukan yang berjudul
“Pengaruh edukasi terhadap pengetahuan masyarakat tentang pertolongan awal serangan jantung

pada masyarakat RT 01 Dusun 01 Desa Kucur Kabupaten Malang”™.

2 Rumusan Masalah
Rumusan masalahnya yaitu apakah ada pengaruh edukasi terhadap pengetahuan tentang
pertolongan awal serangan jantung pada masyarakat di RT 01 Dusun 01 Desa Kucur Kabupaten

Malang?

3. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh edukasi terhadap pengetahuan masyarakat tentang pertolongan

awal serangan jantung pada masyarakat di RT 01 Dusun 01 Desa Kucur Kabupaten Malang.




4.

Tujuan Khusus

. Mengidentifikasi pengetahuan tentang pertolongan awal serangan jantung pada masyarakat

di RT 01 Dusun 01 Desa Kucur Kabupaten Malang

. Mengidentifikasi pengetahuan tentang pertolongan awal serangan jantung pada masyarakat

di RT 01 Dusun 01 Desa Kucur Kabupaten Malang

. Menganalisis pengaruh edukasi terhadap pengetahuan tentang pertolongan awal serangan

jantung pada masyarakat di RT 01 Dusun 01 Desa Kucur Kabupaten Malang

Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Berdasarkan hasilnya diharapkan dijadikan referensi dan juga memberikan pengetahuan terkait

pertolongan awal serangan jantung apabila terdapat korban kegawat daruratan yang nantinya

dijadikan bantuannya dalam hal ini BLS.

2.

1.

Praktis

Bagi Masyarakat

Dijadikan acuan dalam hal ini informasi sesuai dengan hasil penelitian dimana masyarakat
terkait pertolongan awal serangan dimana jantung dapat dan juga mampu memberikan
pertolongan untuk korban kegawat daruratan apabila terjadi secara mendadak.

Bagi Peneliti

Sesuai dengan hasil dari penelitian dijadikan landasan dan juga sebagai sumber informasi
sesuai dengan variabel yang diteliti dalam hal ini terkait dengan henti jantung.

Bagi Institusi Layanan Kesehatan

Nantinya dijadikan sebagai sumber informasi dalam menyelesaikan permasalahan dalam

memberikan pelayanan terkait kesehatan pada henti jantung.
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